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ABSTRAK

Pengalaman pribadi yang memiliki kesan kuat menjadi pemicu karya seni tercipta.
Pengalaman-pengalaman ini dapat mempengaruhi karya seniman, terutama ketika berhubungan
dengan emosi yang mendalam. Salah satu emosi kuat yang erat dilalui manusia adalah perasaan
cinta. Cinta didefinisikan sebagai hubungan emosional yang mendalam yang ditandai dengan kasih
sayang dan empati antar individu. Perasaan Cinta merupakan bentuk awal dari 'jatuh cinta'. Jatuh
cinta menjadi sebuah pengalaman yang dapat merubah cara pandang hidup pada manusia.
kekuatan cinta pada manusia berpengaruh besar pada jalan hidupnya manusia, menciptakan sisi
positif hingga negatif yang terjadi ketika melalui masa-masa jatuh cinta. Proses penciptaan karya
dengan menggunakan gaya komik atau kartun dipengaruhi oleh konflik yang terjadi dari perasaan
cinta yang dibawa serta terinspirasi dari mendeskripsikan perasaan serta menceritakan kembali
masa lalu. Pemaknaan dari hal-hal yang terjadi ketika merasakan jatuh cinta menjadi konsep yang
kemudian diimplementasikan pada teknik cetak tinggi menggunakan media karet lino. Karya
Tugas Akhir ini diharapkan membuat orang yang melihatnya merasakan manis hingga pahit dalam
mengingat momen dari jatuh cinta tersebut.

Kata kunci : pengalaman mengesankan, cinta, jatuh cinta, teknik cetak tinggi, seni grafis
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ABSTRACT

Personal experiences, especially from the memorable ones, play an important role in
creating works of art. These experiences can influence the artist's work, especially when
related to deep emotions. These feelings can take various forms, especially experienced from
feeling of love. Love is defined as a deep emotional from relationship by affection and empathy
between individuals. The feeling of love is another form of 'falling in love' to deeper emotional
involvement. Falling in love becomes an experience that can change the way human view of
life. The power of love in humans has a major influence on the path of human life. Positive to
negative experiences can be happen when going through times of falling in love. The process
of creating artwork in a comic or cartoon style is shaped by the emotional conflicts brought
on by love, and is inspired by the need to describe those feelings and retell moments from the
past. The meaning behind those experiences of falling in love becomes the main concept, which
is then expressed through relief print techniques using linoleum rubber as the medium. This
final project is intended to make people feel a mix of emotions—joy, nostalgia, even sadness—
as they recall their own moments of falling in love.

keywords : memorable experiences, love, falling in love, relief print, lino cut
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengalaman pribadi yang memiliki kuat menjadi salah satu sumber inspirasi utama
bagi seniman dalam mewujudkan karya seni mereka. Di antara berbagai pengalaman hidup
yang terjadi, jatuh cinta merupakan pengalaman universal yang paling kompleks dan
mendalam yang pernah dialami setiap manusia. Meskipun jatuh cinta telah banyak diteliti
dari berbagai perspekti mulai dari psikologi, neurologi, sosiologi, hingga antropologi,
pemahaman yang paling autentik tentang jatuh cinta seringkali diperoleh melalui
pengalaman personal. Penulis menemukan bahwa pengalaman yang didominasi dengan
perasaan cinta mampu memberikan pengalaman-pengalaman dengan kesan kuat yang
mengubah cara pandang hidup. Sejak pengalaman mengesankan dalam jatuh cinta itu
dilalui, penulis berhasil memperoleh makna hidup, perubahan dari segi fisik dan mental,
motivasi, serta kekuatan yang mampu membawa penulis kuat hingga saat ini.

Bagi penulis, momen jatuh cinta menjadi pengalaman yang sangat berkesan dan
bermakna dalam perjalanan hidup. Ketertarikan penulis terhadap momen jatuh cinta ini
berawal dari pengalaman pribadi yang secara mendalam mempengaruhi cara pandang
hidup. Momen yang paling membekas dalam ingatan dan menjadi pembelajaran indah
tersebut adalah ketika penulis jatuh cinta dengan seseorang yang tidak pernah disangka
sebelumnya. Pengalaman berkesan itu terjadi saat penulis bekerja dalam proyek pameran
seni di sebuah galeri seni di Kota Bandung. Pada saat itulah penulis jatuh cinta dengan
rekan kerjanya yang berusia satu tahun berbeda dengannya. Seperti pola umum fenomena
cinta, saat pertama kali bertemu, perasaan cinta tidak langsung muncul. Namun seiring
berjalannya waktu, penulis mulai menyadari bahwa perasaan jatuh cinta itu nyata yang
ditandai dengan munculnya rasa ketertarikan yang tanpa henti, diikuti oleh rasa ingin tahu
yang berlebihan terhadap sosok yang dicintainya.

Eksistensi cinta tersebut menghantarkan penulis merasakan kesenangan luar biasa
yang mampu menciptakan semangat berapi-api, gairah, hingga perasaan senang yang
terasa seperti sedang berada di atas awan yang empuk. Penulis menggunakan perasaan
cinta ini sebagai motivasi untuk memperbaiki diri, baik dari segi perilaku, penampilan,

maupun kemampuan dalam bekerja, dengan harapan agar keberadaannya semakin terlihat
1



serta membuahkan hasil yang diinginkan. Pertemuan yang dirasa takdir tersebut
menghantarkan penulis untuk merasakan kabahagiaan yang memuncak, perasaan dag-dig-
dug tanpa henti, serta lonjakan kekuatan yang membuat energi pada diri penuh dan siap
untuk menjalani hari-hari yang sulit. Pengalaman jatuh cinta ini dilalui melalui momen-
momen manis yang diisi dengan interaksi yang minim, namun penuh makna pada setiap

pertemuan dengan orang yang dicintainya.

Akan tetapi, momen jatuh cinta yang dilalui penulis tidak selalu membuahkan hasil
yang manis, melainkan adanya pengalaman yang memiliki kesan negatif yang juga
mempengaruhi kehidupan penulis. Pengalaman tersebut tercipta karena adanya hal-hal
yang merugikan penulis selama menjalani tujuan lain. Hal-hal negatif yang terjadi adalah
penulis mengalami kesusahan konsentrasi dengan kegiatan lain, memikirkan sesuatu hal
negatif secara berlebihan, adanya perasaan obsesif yang berlebih, hingga memberikan
perhatian berlebih. Pengalaman manis dan pahit ini dilalui penulis dengan mengikuti
perasaan daripada logika, sehingga pengalaman jatuh cinta yang dilalui penulis ini berakhir
hanya cinta sepihak. Kesedihan hingga kekecewaan menyelimuti penulis selama masa
cinta sepihak tersebut, namun dengan tanggapan lawan bicara yang sangat menghargai
perasaan penulis dengan tulus membuat hal itu menjadi momen jatuh cinta yang memiliki
kesan' kuat. Pengalaman-pengalaman ' berkesan yang terjadi ketika jatuh cinta ini
memberikan pembelajaran berupa menghargai perasaan sesama manusia, renungan negatif
berlebih yang berdampak buruk bagi kehidupan, jerih payah yang dilalui ketika
mengharapkan sesuatu, penerimaan teradap hal-hal mengecewakan dan menyayangi diri

sendiri untuk hal-hal yang baik.

Jatuh cinta terhubung dengan perasaan emosi yang kuat, emosi tersebut terhubung
dengan rasa ketertarikan dan penilaian dari orang yang dicintainya. Jatuh cinta sering
dihubungkan dengan pengalaman cinta romantis, yang dimana perasaan romantis itu
terdapat rasa mengagungkan orang yang dicintainya. Rasa mengagungkan seseorang itu
bisa berupa melihat orang yang dicintai adalah sosok yang sempurna dan bagaikan
makhluk mimpi. Momen jatuh cinta ini menjadi momen pengalaman aneh sekaligus
pengalaman yang menyenangkan bagi setiap orang. Momen jatuh cinta juga sering
dijadikan sebagai sumber energi dalam hidup manusia. Perasaan orang yang sedang jatuh

cinta membuat batin seseorang menjadi lebih kuat. Selain menambah sumber energi, jatuh



cinta juga dipahami sebagai momen memaknai kehidupan. Memaknai kehidupan tersebut
bisa diartikan sebagai hal menyenangkan contohnya seperti mendapat semangat baru yang

membara ataupun dilimpahi dengan ide-ide baru yang mendukung kehidupan.

Hidup manusia mengalami tiga fenomena cinta yaitu relasi cinta, jatuh hati, dan
jatuh cinta (Gunawan, 2018:2). Fenomena ini menghantarkan seseorang memasuki momen
jatuh cinta yang mendalam. Relasi cinta adalah relasi yang terdiri dari dua orang yang bersifat
misteri dan memiliki rasa empati yang terjalin oleh dua orang di waktu yang bersamaan,
relasi ini bisa berupa sebuah kontak fisik atau batin. Sebelum perasaan cinta itu muncul,
setiap manusia melewati fase ‘jatuh hati’. Jatuh hati merupakan rasa ketertarikan sementara
yang dirasakan oleh satu pihak, fase ini menghantarkan seseorang untuk memulai perasaan
cinta. Setelah fase tersebut terlewati dan menghasilkan sebuah perasaan ketertarikan yang
tidak dapat hilang mulai adanya rasa ingin tahu siapa dirinya dan orang seperti apa dirinya,
fase tersebut sudah beralih dengan fase ‘jatuh cinta’.

Fenomena jatuh cinta tercipta karena adanya perasaan kuat yang didasari oleh
keinginan untuk melekat pada orang yang dicintai. Perasaan kuat ini mampu membuat
seseorang seakan terhipnotis oleh emosi yang mendalam, di mana orang yang dicintainya
tampak sebagai pujaan hati yang ideal dan diimpikan. Dahsyatnya kekuatan cinta dapat
mengubah seluruh dunia seseorang menjadi lebih bergairah, menciptakan momen-momen
positif maupun negatif dalam pengalaman cinta. Hal inilah yang menjadikan momen jatuh
cinta sebagai pengalaman mengesankan bagi penulis.

Eksistensi cinta dalam kehidupan yang biasa-biasa saja membawa penulis pada
momen kebahagiaan yang membuat perasaan seolah berada di atas awan. Penulis juga
mulai belajar memahami diri sendiri dan menjadi lebih peka terhadap perasaan orang lain
ketika mengalami jatuh cinta. Cinta mampu membawa kehidupan yang monoton kembali
menjadi berwarna dan indah. Kekuatan cinta mampu menciptakan sisi positif dan negatif
dari seseorang, adapun pengorbanan, luka, harapan yang besar hingga motivasi yang
tercipta karena eksistensi cinta tersebut. Momen tersebut juga terjadi dan pernah
mengganggu keseharian penulis. Cinta antara manusia begitu rumit untuk dilalui, terdapat
pengorbanan yang dapat menciptakan masa sulit saat menerima kesedihan atau
kekecewaan. Meski demikian, banyak hal bermakna terjadi karena kehadiran perasaan

cinta tersebut. Hal-hal yang terjadi dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung pada



bagaimana seseorang menghadapinya serta alasan yang melatarbelakangi cinta itu.

Berdasarkan momen tak terlupakan tersebut, penulis merasa terdorong untuk
mewujudkan pengalaman mengesankan dari jatuh cinta menjadi ide dalam penciptaan karya
seni grafis. Pengalaman yang menunjukkan sisi negatif dan positif pada manusia yang
tercipta dari perasaan jatuh cinta menjadi hal yang sangat menarik bagi penulis untuk
dieksplorasi. Kekuatan cinta yang hadir dalam setiap momen baik saat senang maupun sedih
hingga terciptanya harapan besar yang dialami penulis ketika merasakan jatuh cinta, telah
menyadarkan penulis bahwa cinta memiliki kekuatan yang begitu besar sehingga mampu
mempengaruhi cara pandang dalam hidup. Kekuatan cinta tersebut dapat membuat seseorang
menjadi pemeran utama dalam kehidupannya yang sebelumnya dirasa biasa-biasa saja,
sekaligus menyadarkan seseorang untuk lebih menyayangi diri sendiri dan memberikan ilusi
bahwa cinta merupakan sumber kekuatan bagi orang yang mengalaminya. Kompleksitas
emosi dan transformasi diri yang terjadi akibat jatuh cinta inilah yang kemudian menjadi
inspirasi untuk ‘menciptakan karya seni yang mampu merepresentasikan pengalaman
universal namun sangat personal tersebut.

Seperti yang dikutip filsuf seni' Amerika “semua bentuk dalam seni, oleh karen itu,
adalah bentuk abstark, berbentuk dengan kemiripan, serta penampilan yang murni”’ (Langer.
K, 50). Hal ini diartikan oleh Sussanne K. Langer bahwa bentuk yang diartikan sebagai
struktur rasional yang kompleks, dapat dimengerti atau sebuah bentuk yang mewakili
perasaan manusia, contohnya seperti bentuk yang terlihat dan individual yang dihasilkan
melalui interaksi warna, garis, permukaan, cahaya dan bayangan. Kutipan tersebut dijadikan
sebagai landasan teoretis dalam Tugas Akhir ini, dimana penulis meyakini bahwa seni
mampu mewakili perasaan manusia sekaligus menjadi tempat untuk mengekspresikan
kejadian yang pernah terjadi pada masa lampau.

Fokus gagasan yang dipilih dalam karya Tugas Akhir ini adalah bagaimana momen-
momen berharga dari pengalaman jatuh cinta dapat divisualisasikan dengan mengambil
sudut pandang perempuan sebagai gagasan utama. Pemilihan perspektif perempuan ini dirasa
relevan dan dekat untuk dibahas karena penulis sendiri adalah seorang perempuan yang
pernah melewati berbagai fase dan dinamika dalam momen jatuh cinta, sehingga mampu
memberikan interpretasi yang personal dan mendalam terhadap pengalaman tersebut melalui

karya seni grafis.



B. Pertanyaan Penciptaan
Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan di atas, maka Tugas Akhir ini dirumuskan
sebagai berikut :
1. Pengalaman paling mengesankan apa saja bagi penulis saat mengalami momen jatuh
cinta?
2. Apa saja pesan dibalik karya tentang pengalaman mengesankan dari jatuh cinta?
3. Bagaimana visualisasi momen jatuh cinta diterjemahkan ke dalam karya seni

grafis?

C. Tujuan
Tujuan dari karya seni yang diciptakan sebagai berikut :
1. Tujuan
1. menjelaskan pengalaman mengesankan bagi penulis ketika jatuh cinta.
2. mendeskripsikan pengalaman yang dirasakan ketika jatuh cinta.

3. mendeskripsikan visualisasi dari momen jatuh cinta pada karya seni grafis.

D. Manfaat
Manfaat dari karya seni yang diciptakan sebagai berikut :
1. Manfaat

1. Berbagi pengalaman dan proses jatuh cinta dengan masyarakat umum.

2.. Memberi referensi kepada masyarakat dan pelaku seni tentang pengalaman
jatuh cinta atau pengalaman yang membekas lainnya dapat dijadikan
sebagai ide dalam karya seni.

3. Bagi pribadi, yaitu menjadi sarana untuk menyampaikan gagasan dari
pengalaman jatuh cinta yang membekas secara terstruktur.

4. Bagi mahasiswa, yaitu menjadi bahan referensi dalam dunia pendidikan

serta acuan dalam karya mahasiswa.



E. Makna Judul

Judul Tugas Akhir ini adalah “Pengalaman mengesankan Jatuh Cinta Sebagai Ide

Penciptaan Karya Seni Grafis” untuk menghindari kesalahan pengertian mengenai judul dalam

penulisan, maka dibawah ini akan dijelaskan mengenai kata-kata yang terdapat pada judul.

1.

Pengalaman Mengesankan : Pengalaman berkesan adalah sebuah gagasan yang
dihasilkan seseorang melalui peristiwa yang dialami. pengalaman tersebut tercipta
karena adanya gagasan yang melekat pada hati membuat gagasan itu sulit dilupakan

(Sucipto, Pengalaman Mengesankan, 2018).”

Jatuh Cinta : Jatuh cinta adalah perasaan yang muncul ketika
seseorang mulai terpikat atau merasakan rasa sayang terhadap seseorang. Jatuh
cinta berbeda dengan rasa suka, jatuh cinta terikat dengan emosi yang kuat dimana

terdapat rasa keterikatan yang amat dengan orang yang dicintai.

Ide : “Ide merupakan konsep pemikiran yang akan

diwujudkan menjadi karya (Edi Eskak, 2013:1)”

penciptaan : “Cipta/pen.cip.ta.an/ membekas menurut KBBI VI
adalah sebuah proses, cara, perbuatan menciptakan (KBBI, Kemendikbud, 2016).”

Seni Grafis :“Salah satumedia ekspresi seni rupa dua dimensional
yang - pengerjaannya biasanya di atas kertas melalui proses cetak mencetak serta dapat
digandakan (Sigit Purnomo Adi, Cetak Tinggi dan Pengaplikasiannya, 2020:7).”

Berdasarkan penjabaran makna judul di atas, disimpulkan bahwa penulisan Tugas

Akhir ini memiliki pengertian berupa menciptakan karya dua dimensional yang

pengerjaannya di atas kertas melalui proses cetak yang digandakan dengan ide yang berasal

dari pengalaman mengesankan yang memiliki gagasan kuat dan melekat pada hati, salah

satunya jatuh cinta yang berasal dari emosi yang kuat, yang dimana adanya ketertarikan

yang amat dengan orang yang dicintai.



